Analisis tren penggunaan Framework COBIT, ITIL, dan ISO 27001 pada penelitian di Indonesia by Rochmania, Nur
 
 
ANALISIS TREN PENGGUNAAN FRAMEWORK 
COBIT, ITIL, DAN ISO 27001 PADA 

















PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 































































































































































ANALISIS TREN PENGGUNAAN FRAMEWORK COBIT, ITIL, 






Saat ini sebaran, tren, dan jumlah statistik penelitian yang menggunakan framework 
Teknologi Informasi (TI) di Indonesia belum diketahui datanya dari tahun ke tahun. 
Sedangkan diketahui bersama, selain mempelajari konseptual dan isi framework, 
menganalisis tren penggunaaan framework TI di Indonesia juga dapat membantu 
perusahaan dalam mempertimbangkan pemilihan framework yang akan digunakan. 
Penelitian ini memiliki tujuan yakni untuk mengetahui jumlah statistika pengguna 
framework TI meliputi: COBIT, ITIL dan ISO 27001 di Indonesia pada rentang 
waktu tahun 2014-2018. Data dikumpulkan dari web search engine Google Scholar 
dengan menggunakan software or Perish. Keyword yang digunakan yaitu: COBIT, 
ITIL dan ISO 27001 untuk memperoleh jurnal penelitian. Data tersebut akan 
dijumlah yang kemudian dianalisa dengan menggunakan metode kuantitatif 
deskriptif untuk menggambarkan statistik penggunaan framework TI di Indonesia. 
Hasil dari penelitian dapat digunakan untuk mengetahui persebaran framework TI 
di Indonesia pada rentang waktu tahun 2014-2018. Jumlah data mentah yang 
diperoleh dari proses pengambilan data menggunakan software Publish or Perish 
adalah 5.708 data dengan variabel Authors, Title, Years, dan Publisher. Setelah 
dilakukan pengolahan data pada title penelitian dengan hasil domain Indonesia 834 
dan domain Luar Negeri 212. Dari jumlah pengolahan data title penelitian tersebut 
didapatkan hasil total dari penggunaan framework TI pada penelitian di Indonesia 
selama rentang waktu 2014-2018 adalah 754 dan jumlah penggunaan yang 
dipublish menggunakan domain Luar Negeri adalah 194 publisher. 
 









































 ABSTRACT  
ANALYSIS OF TREND USING FRAMEWORK COBIT, ITIL, 






At present, the data trends and the number of research statistics using the 
Information Technology (IT) framework in Indonesia are unknown from year to 
year. While known together, in addition to learning the conceptual and content of 
the framework, analyzing trends in the use of IT frameworks in Indonesia can also 
help companies in considering the choice of framework to be used. This study aims 
to determine the number of statistics of IT framework users including COBIT, ITIL 
and ISO 27001 in Indonesia in the 2014-2018 time span. Data is collected from 
Google Scholar's web search engine using Publish or Perish software. The 
keywords used are COBIT, ITIL and ISO 27001 to obtain a research journal. The 
data will be added up which will then be analyzed using descriptive quantitative 
methods to describe statistics on the use of IT frameworks in Indonesia. The results 
of the study can be used to determine the distribution of IT frameworks in Indonesia 
in the 2014-2018 timeframe. The amount of raw data obtained from the process of 
taking data using the Publish or Perish software is 5,708 data with Authors, Title, 
Years, and Publisher variables. After processing the data on the research title with 
the results of the Indonesian domain 834 and the foreign domain 212. From the 
total data processing of the research title, the total results obtained from the use of 
IT framework in research in Indonesia during the 2014-2018 timeframe are 754 
and the number of uses published using Overseas domains is 194 publishers. 
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1.1 Latar Belakang 
Kemudahan untuk melakukan akses internet membuka peluang bagi siapapun 
untuk memenuhi berbagai kebutuhan informasi. Berdasarkan hasil riset dari 
Georgia Tech's GVU Center sebagaian besar pemakai internet melakukan 
pencarian dengan menggunakan search engine (mesin pencarian) sebagai alat 
dalam mendapatkan informasi (Nizar, 2009).  Search engine dimanfaatkan sebagai 
alat untuk memudahkan dalam melakukan pencarian informasi untuk memperoleh 
data, file, jurnal, keyword, website, gambar, laporan, dan lain - lain. 
Berikut ini contoh dari mesin pencarian digunakan untuk mencari jurnal 
internasional dan nasional, yaitu: Google Scholar, Neliti, dan Portal Garuda. Mesin 
pencarian jurnal ilmiah digunakan dalam penelitian ini untuk mencari informasi 
jumlah statistika penggunaan framework TI (Teknologi Informasi) pada penelitian 
di Indonesia. 
Banyak kerangka kerja TI yang disarankan untuk membantu organisasi 
mengelola dan mengatur TI. Information Technology Infrastructure Library (ITIL), 
Control Objectives for Information and Related Technologies (COBIT), dan 
Capability Maturity Model Integration for Services (CMMI-SVC) adalah di antara 
kerangka IT yang paling banyak digunakan dan diterima di pasar (Barash, Bartolini, 
& Wu, 2007). Audit TI memiliki arti sebagai kegiatan yang secara terstruktur dan 
terdokumentasi guna untuk mendapatkan suatu bukti-bukti ( evidence) kebenaran 
dan yang berhubungan dengan suatu peristiwa (Sarno, 2009). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Afrika Selatan mengenai seberapa 
besar jumlah penggunaan framework TI pada perusahaan. Penelitian tersebut 
menghasilkan Jumlah response (tanggapan) mengenai penggunaan kerangka kerja 
yang telah digunakan atau sedang direncanakan oleh perusahaan secara signifikan 
yakni dengan persentase sebesar 65% dari perusahaan menggunakan berbagai 
macam kerangka kerja, dan sebesar 35% tanggapannya tidak diketahui. Dari 
berbagai kerangka yang yang tersedia diketahui bahwa implementasi penggunaan 



































framework risk assessment sebanyak 13 implementasi, dan sebagian besar proses 
implementasi diikuti oleh external IT benchmark dengan jumlah 10 implementasi. 
ITIL dan TCO mempunyai 9 respon opsi dalam proses implementasi yang artinya 
fokus signifikan pada COBIT dengan 19 responden yang artinya bahwa 
organisasinya sedang dalam proses menerapkan kerangka kerja ini. Implementasi 
signifikan lainnya termasuk ITIL dengan 17 implementasi, penilaian risiko TI 
dengan 15 implementasi, TI balanced scorecard dengan 14 implementasi, dan 
manajemen portofolio TI dengan 13 implementasi (Gomes, 2007). Sedangkan, di 
Indonesia belum diketahui berapa banyak pengguna framework TI. Penelitian ini 
memiliki tujuan yakni untuk mengetahui tren pengguna framework TI meliputi: 
ITIL, COBIT, dan ISO 27001 di Indonesia pada rentang waktu tahun 2014-2018. 
Data akan dikumpulkan dari web search engine Google Scholar dengan 
menggunakan software web scraping publish or perish. Keyword yang digunakan 
yaitu: COBIT, ITIL dan ISO 27001 untuk memperoleh jurnal dengan keyword 
tersebut. Data tersebut akan dijumlah yang kemudian dianalisa dengan 
menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk menggambarkan jumlah 
penggunaan  framework TI di Indonesia. Dari penelitian yang dilakukan didapatkan 
hasil untuk mengetahui persebaran  framework TI di Indonesia pada rentang waktu 
tahun 2014-2018. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang dijelaskan di atas, maka didapatkan 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana tren penggunaan framework 
COBIT, ITIL, dan ISO 27001 pada penelitian di Indonesia dengan rentang waktu 
2014-2018? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penyusunan laporan skripsi ini dapat terarah dan tidak menyimpang dari 
tujuan yang akan diperoleh, maka diperlukan batasan masalah untuk memperjelas 
permasalahan yang akan dibahas. Adapun yang menjadi batasan masalah pada 
penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini dilakukan hanya pada ruang lingkup di Indonesia. 



































2. Pencarian data menggunakan publish and perish pada web Google Scholar. 
3. Penelitian ini hanya membahas 3 framework meliputi: COBIT, ITIL, & ISO 
27001. 
4. Penelitian hanya mengambil data pada tahun 2014-2018. 
5. Limit pencarian per keyword framework  TI yang dimasukkan  dibatasi 1000 
data. 
6. Variabel dalam penelitian ini adalah Authors, Title, Years, dan Publisher. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki tujuan penelitian untuk mengetahui tren penggunaan 
framework TI pada penelitian di Indonesia pada rentang tahun 2014-2018. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat.Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai sumbangan 
pemikiran dan dapat menjadi salah satu referensi di bidang manajemen 
khususnya bagi  teknologi informasi. 
 2. Manfaat.Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan sekaligus memperoleh 
pengetahuan empirik mengenai analisis penggunaan framework teknologi 









   






































2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penelitian.yang dijadikan referensi pada penelitian ini.adalah penelitian.yang 
memiliki kata kunci analisis, framework, statistika deskriptif, Microsoft excel, 
Publish or Perish. Ringkasan beberapa penelitian terdahulu dari penelitian ini dapat 
dijelaskan pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 
No Judul Hasil 
1 Adoption and Usage Patterns of 
COBIT results from a Survey of 
COBIT Purchasers 
 
(Fedorowicz, Ulric, & Gelinas, 1998). 
Penelitian ini melakukan analisis 
mengenai tren penggunaan  framework 
COBIT yang digunakan oleh perusahaan. 
Berdasarkan  analisis yang dilakukan 
menunjukkan tren penggunaan framework 
COBIT sebesar presentase 59%. 
2 IT Governancne Global Status Report 




Penelitian ini menggunakan data historis 
berdasarkan survei yang pernah 
dilakukan pada tahun 2003 dan 2005 
untuk menemukan tren penggunaan 
framework. Metode yang digunakan 
adalah wawancara pada 749 responden 
dengan hasil bahwa 50% responden 
menyatakan framework COBIT adalah 
salah satu sumber dari referensi 
framework yang digunakan.  
3 itSMF Australia 2009 Conference: 
Summary Report of ITSM Standards 
and Frameworks Survey 
 
(Cater-Steel, Tan, & Toleman, 
2009). 
Penelitian ini menggunakan metode 
wawancara dengan framework yang 
digunakan adalah framework COBIT, 
ITIL, ISO/IEC 2000, Balance Scorecard 
dan beberapa framework IT lainnya 
dimana responden berasal dari negara 
Victoria, Australia, Queesland, New 
South Wales, Western Australia dan 
Tasmania. Hasil dari penelitian ini dari 
beberapa framework IT penggunaan 
framework ITIL yang paling banyak 
dipakai.  
4 itSMF 2013 Global Survey on IT 
Service Management. 
 
(Assistance of the Institute of System 
Science,National University, 2013). 
Penelitian ini menggunakan metode 
survei untuk mengetahui indeks adopsi 
framework COBIT, ITIL, ISO/IEC 2000 
yang dilakukan selama tahun 2010 hingga 
tahun 2013. Hasil dari penelitian ini 
didapatkan hasil bahwa tingkat adopsi 



































tertinggi adalah framework ITIL yang 
kemudian diikuti framework ISO/IEC 
2000 dan COBIT.  
5 IT Service Management: A Cross-
national Study of ITIL Adoption 
 
(Marrone, Gacenga, Cater-Steel, & 
Kolbe, 2014). 
Penelitian ini menggabungkan 3 set data 
negara Inggris, Amerika, dan Australia 
menggunakan metode survei untuk 
menilai adopsi ITIL yang dilihat 
berdasarkan negara, ukuran, dan sektor 
industrinya.   Dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa organisasi TI lebih 
fokus mengadopsi proses tingkat 
operasional daripada proses 
taktis/strategis. 
6 An Overlapless Incident Management 
Maturity Model For Multi-
Framework Assesment (ITIL, COBIT, 
CMMI-SVC). 
 
(Aguiar, Pereira, Vasconcelos, & 
Bianchi, 2018). 
Penelitian ini menggunakan metode 
survei yang dilakukan pada 2 negara yakni 
Portugal dan U.S.A dengan menggunakan 
framework ITIL, COBIT, CMMIW-SVC. 
Hasil dari penelitian ini adalah framework 
ITIL yang paling banyak digunakan dari 
kedua  framework lainnya. 
 
Pada penelitian (Fedorowicz et al., 1998) untuk mengetahui jumlah 
penggunaan framework COBIT dilakukan sebuah survey atau wawancara. Pada 
Penelitian (Cater-Steel, Tan, & Toleman, 2009) framework yang digunakan adalah 
COBIT, ITIL, ISO/IEC 2000 dan beberapa framework lainnya dengan responden 
yang didapatkan pada suatu organisasi dari service manager, CIO/IT Manager, 
consultant/trainer. Pada penelitian (Marrone et al., 2014) menggabungkan 3 negara 
U.K, U.S.A, dan Australia untuk mengetahui penggunaan framework ITIL. 
Jadi, pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap tren penggunaan framework 
COBIT, ITIL, dan ISO 27001 pada studi kasus penelitian di Indonesia dengan 
pengambilan data primer menggunakan software publish or perish. 
 
2.2 Analisis 
Analisis adalah sebuah aktivitas.untuk mencari suatu pola selain itu analisis 
merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis 
terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, relasi antar bagian dan hubungannya 
secara keseluruhan (Sugiyono, 2015). Melakukan analisis adalah pekerjaan sulit, 
memerlukan kerja keras. Tidak ada cara tertentu yang dapat digunakan untuk 



































melakukan analisis, sehingga setiap peneliti harus menemukan sendiri metode yang 
tepat dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan berbeda. 
Penggunaan program statistik dalam metode penelitian kuantitatif 
merupakanxsuatu hal yang mutlakxdiperlukan. Sehinggalpemahaman dalam 
persyaratanPpenggunaan rumus-rumusPstatistik atau formula sangat diperhatikan. 
Halxini sangatxpenting, karena setiapxrumus atau formula dalamlstatistika 
membutuhkan persyaratan khusus, seperti persyaratan yang berhubungan dengan 
skala data (Wahidmurni, 2017) 
Analisis data dikelompokkan menjadi dua yaitu statistik deskriptifxdan 
statistikxinferensial (Abdul Muhid, 2012). Secara umum analisisxstatistik 
deskriptif merupakan statistik yang digunakan dalam menganalisisxdata dengan 
cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang sudah dikumpulkan. Analisis 
ini hanya berupa akumulasi data dasar dalamxbentuk deskripsixyang manaxtidak 
mencari ataupun menjelaskan keterkaitan, menguji hipotesis, membuat ramalan, 
ataupun melakukan penarikan kesimpulan. Sedangkan statistik inferensial adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel, dan hasilnya akan 




COBIT dikembangkan.oleh IT Governance.Institute (ITGI), yang merupakan 
bagian dari Information.System Audit and Control Association.(ISACA). COBIT 
memberikan guidelines.yang berorientasi pada.bisnis, karena itu bussines.process 
owners dan manajer, termasuk auditor dan pengguna, diharapkan dapat 
memanfaatkan.guideline ini sebaik-baiknya. COBIT merupakan best practices 
yang membantu dalam mengoptimalkan.investasi TI serta menyediakan suatu 
ukuran untuk menilai ketika terjadi berbagai hal.yang tidak sesuai (ITGI, 2007). 
COBIT terbagi menjadi 4 domain utama.dengan total 34.proses TI. 
Framework COBIT (Control Objective for Information and Related 
Technology) adalah suatu metodologi yang memberikan kerangka dasar dalam 
menciptakan sebuah teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. 
Sekumpulan dokumentasi best practices untuk IT Governance yang dapat 



































membantu auditor, manajemen, dan pengguna untuk menjembatani gap antara 
risiko bisnis, kebutuhan kontrol dan permasalahan teknis. COBIT adalah suatu 
framework untuk membangun suatu IT Governance. Dengan mengacu pada 
framework COBIT, suatu organisasi diharapkan mampu menerapkan IT 
Governance dalam pencapaian tujuannya IT Governance mengintegrasikan cara 
optimal dari proses perencanaan dan pengorganisasian, pengimplementasian, 
dukungan serta proses pemantauam kinerja teknologi informasi.  
Selain itu COBIT adalah kerangka kontrol yang paling tepat untuk membantu 
organisasi memastikan keselarasan antara penggunaan Teknologi Informasi dan 
tujuan bisnis. Dapat di simpulkan bahwa dari keseluruah teknologi informasi 
Framework yang paling sering digunakan dan mencakup keseluruhan tata kelola 
teknologi informasi adalah COBIT, karena COBIT Framework bergerak sebagai 
integrator dari praktik IT governance dan juga yang dipertimbangkan kepada 
petinggi manajemen atau manager; manajemen teknologi informasi dan bisnis para 
ahli governance, asuransi dan keamanan dan juga para ahli auditor teknologi 
informasi dan kontrol. COBIT Framework dibentuk agar dapat berjalan 
berdampingan dengan standar dan best practices yang lainnya (Setiawan, 2010). 
kerangka kerja ini dapat membantu optimalisasi investasi yang berkaitan dengan 
teknologi informasi, menjamin penyampaian layanan dan memberikan alat ukur 
atau standar yang efektif untuk kepentingan manajemen dalam mengambil 
keputusan dalam organisasi. Target pengguna dari framework COBIT adalah 
organisasi atau perusahaan dari berbagai latar belakang dan para profesional 
external assurance. Secara manajerial target pengguna COBIT adalah manajer, 
pengguna dan profesional TI serta pengawas dan pengendali profesional. Fokus 
proses COBIT digambarkan oleh model proses yang membagi teknologi informasi 
menjadi empat domain dan 34 proses sesuai dengan bidang yang bertanggung 
jawab terhadap perencanaan, membangun, menjalankan dan memonitor 
implementasi teknologi informasi, dan juga memberikan pandangan end-to-end 
teknologi informasi. Proses dari COBIT dapat dilihat pada Gambar 2.1. 




































Gambar 2. 1 Kerangka Kerja COBIT 
(Salsabila & Hadi, 2014) 
COBIT merupakan kerangka kerja yang menyediakan solusi untuk tata kelola 
teknologi informasi melalui domain, proses, tujuan, kegiatan, model kematangan, 
dan struktur yang logis dan teratur. COBIT pertama kali diterbitkan pada tahun 
1996, edisi kedua dari COBIT diterbitkan pada tahun 1998. Pada tahun 2000 dirilis 
COBIT 3.0 oleh ITGI (Information Technology Governance Institute), COBIT 4.0 
pada tahun 2005 dan COBIT dirilis pada tahun 2007. Rilis terakhir COBIT 5 pada 
Juni tahun 2012. 
 
2.4 Information Technology and Infrastructure Librarry (ITIL) 
Framework ITIL adalah suatu standar kerja yang digunakan dalam bidang TI 
untuk menyelaraskan pelayanan TI dengan kebutuhan bisnis. ITIL.menyediakan 
kerangka kerja.bagi tata kelola TI, pengelolaan.layanan TI, dan berfokus pada 
pengukuran terus-menerus.dan.perbaikan kualitas.layanan TI yang diberikan, baik 
dari sisi bisnis maupun perspektif pengguna. Fokus ini merupakan.faktor utama 
dalam keberhasilan ITIL diseluruh dunia dan telah.memberikan.kontribusi untuk 
penggunaan.produktif dan.memberikan manfaat.yang.diperoleh organisasi dengan 
pengembangan teknik dan proses.sepanjang organisasi berjalan.(Cartlidge, 2007). 



































Beberapa manfaat tersebut meliputi: 
a. Peningkatan.kepuasan.pengguna.dan.pelanggan dengan.layanan TI. 
b. Meningkatkan ketersediaan layanan, langsung mengarah untuk meningkatkan 
keuntungan bisnis dan pendapatan. 
c. Penghematan.keuangan melalui pengurangan pengerjaan ulang, waktu yang 
hilang, peningkatan penggunaan.manajemen sumber daya. 
d. Meningkatkan.waktu terhadap pasar untuk produksi dan jasa.baru. 
e. Meningkatkan.pengambilan keputusan dan.risiko dioptimalkan. 
 
Gambar 2. 2 Continual Process Improvement ITIL 
(Cartlidge, 2007) 
ITIL.merupakan kerangka.manajemen layanan TI yang paling popular di 
seluruh dunia, masalah-masalah yang dihadapi dalam proses mengadopsi ini akan 
mendatangkan manfaat bagi organisasi akan mendatangkan manfaat. 
Sebenarnya.kemampuan organisasi.dalam menggunakan kerangka ini.adalah dasar 
bagi peningkatan layanan TI. ITIL versi kedua dikeluarkan tahun 2000 yang 
memiliki bagian utama adalah layanan TI dan dua komponennya yaitu service 
delivery dan service support (Cartlidge, 2007). Pada pertengahan 2007, dikeluarkan 
ITIL versi 3 yang merupakan pengembangan proses dari ITIL versi 2 dalam sebuah 
siklus model. Dalam siklus model ini, layanan TI dirancang, dibuat dan memasuki 
tahap transisi menuju live environment, dukungan atas operasi dan peningkatan 
yang berkelanjutan. Banyak.organisasi melihat ITIL versi 3 merupakan evolusi dari 



































ITIL versi 2 bukan menggantikan versi sebelumnya melainkan ITIL versi 3 sebagai 
keselarasan.dari proses manajemen.layanan TI dalam mendukung proses bisnis. 
 
2.5 ISO  27001 
ISO/IEC 27001 terbit pada tahun 2005. Framework ini terus mengalami 
pembaharuan. Standar ini dibuat sebagai model untuk penetapan, penerapan, 
pengoperasian, pemantauan, pengkajian, pemakaian ISMS (BSN, 2009). 
 
Gambar 2. 3 Information Security ISO 27001 
(ISO 27001 Academy, 2017) 
ISO/IEC 27001 memberikan gambaran umum mengenai kebutuhan yang 
dibutuhkan perusahaan/organisasi dalam usahanya untuk mengimplementasikan 
konsep-konsep.keamanan informasi. Penerapan ISO/IEC 27001 disesuaikan 
dengan.tujuan, sasaran dan kebutuhan organisasi. Pendekatan proses ini 
menekankan pada beberapa.hal.sebagai berikut (BSN, 2009): 
1) Pemahaman.persyaratan keamanan.informasi organisasi dan kebutuhan terhadap 
kebijakan serta sasaran keamanan informasi. 
2) Penerapan dan pengoperasian kontrol untuk mengelola risiko keamanan 
informasi.dalam bentuk.konteks risiko bisnis.organisasi secara keseluruhan. 
3) Pemantauan.dan.tinjau.ulang.kinerja dan.efektivitas.ISMS. 
4) Peningkatan berkelanjutan.berdasarkan pada.pengukuran tingkat.ketercapaian 
sasaran. 
Standar ini mengadopsi model "Plan-Do-Check-Art" (PDCA) untuk 
membentuk.seluruh proses ISMS. Standar ini memberikan model yang kokoh 



































untuk menerapkan.prinsip-prinsip.yang.ada dalam panduan tersebut.yang mengatur 
asesmen resiko, desain keamanan dan penerapan, manajemen keamanan dan 
reasesmen. 
 
2.6  Perbandingan  framework COBIT, ITIL, dan ISO 27001 
 
Gambar 2. 4 IT Governance Framework 
(Bailey & Becker, 2014) 
 
Gambar 2.1 diatas adalah pemetaan (mapping) beberapa framework tata kelola 
dan audit TI. Framework-framework tersebut merupakan framework yang paling 
banyak digunakan di Indonesia dalam penelitian tentang tata kelola TI. Telah 
diketahui bahwa tata kelola dan audit TI tidak jauh berbeda, termasuk juga 
framework yang digunakan. Maka penggunaan framework dalam penelitian tentang 
tata kelola dan audit TI yang sering digunakan juga sama. Tidak sedikit penelitian 
tentang audit TI yang menggunakan COBIT sebagai framework. Meski framework 
lain juga digunakan, tetapi pasti tidak lebih banyak dari COBIT. Dilihat dari gambar 
diatas framework COBIT mencakup framework lainnya. Hal tersebut bisa dijadikan 
satu alasan mengapa menjadikan COBIT sebagai framework yang banyak 
digunakan di Indonesia, karena COBIT mencakup area yang lebih luas 
dibandingkan framework lain. Selain itu COBIT juga cocok digunakan untuk 







































2.7 Jenis Penelitian 
Jenis-jenis metode penelitian dapat diklasfikasikan berdasarkan, tujuan dan 
tingkat kealamiahan (natural setting) obyek yang diteliti. Berdasarkan tujuan, 
metode penelitian dapat diklasifikasikan menjadi penelitian dasar (basic research), 
penelitian terapan (applied research) dan penelitian pengembangan (research and 
development). Selanjutnya berdasarkan tingkat kealamiahan, metode penelitian 
dapat dikelompokkan menjadi metode penelitian eksperimen, survei, dan 
naturalistik (Sugiyono, 2016). 
1. Kualitatif 
Penelitian kualitatif mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
subjek penelitian misalnya perilakui, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, 
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
satu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah (Moelong, 2007). 
Sedangkan metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi 
subjek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna daripada 
generalisasi (Sugiyono, 2011). 
Dari beberapa penelitian di atas, dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena pada subjek penelitian 
secara  deskriptif, dalam konteks alamiah, dengan mengumpulkan data secara 
triangulasi, analisis data bersifat induktif dan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah yang ada dengan penelitian sebagai instrumen kunci. 
2. Kuantitatif 
Penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian ilmiah dengan menggunakan 
analisis data yang berbentuk angka atau numerik. Tujuan dari penelitian kuantitatif 
yaitu untuk mengggunakan dan mengembangkan suatu model yang matematis, 
teori, serta hipotesis yang berkaitan terhadap keadaan yang diteliti oleh penelitianan 
(Suryani & Hendryadi, 2015). Pada umumnya metode penelitian kuantitatif berisi 
beberapa sub bab mulai dari pendekatan dan jenis penelitiannya, jumlah populasi 



































dan sampel responden, instrumen penelitian yang digunakan, teknik pengumpulan 
data, dan analisis data (Wahidmurni, 2017). Dalam penyusunannya, metode 
penelitian ini harus menggambarkan langkah-langkah yang akan digunakan atau 
diambil oleh penelitian dalam melakukan suatu aktivitas penelitian guna menjawab 
pertanyaan-pertanyaan pada rumusan masalah atau fokus penelitian. Berikut 
penjelasan  sub bab metode kuantitatif  (Wahidmurni, 2017): 
1) Pendekatan dan jenis penelitian 
Pada suatu penelitian terdapat dua kejadian yang akan diuraikan yaitu 
pendekatan penelitian dan jenis penelitian. Sehingga penelitianan harus dapat 
menjabarkan alasan-alasan, mengapa penelitianan ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan mengapa pula memilih jenis penelitian tersebut. Dalam penelitian 
kuantitatif terdapat beberapa jenis penelitian, yaitu penelitian eksperimen dan 
penelitian non-eksperimen, yang mana dari masing-masing jenis tersebut 
mempunyai bentuk yang beragam. 
Langkah awal yang harus dilakukan seorang penelitianan yaitu dapat memahami 
makna dari pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian yang tepat guna menjawab 
rumusan masalah pada penelitian, contoh penelitian mencari pengertian pendekatan 
kuantitatif serta ciri-ciri pada pendekatan tersebut berdasarkan pakar atau dalam 
studi literatur. Kemudian pemahaman atas pengetahuan tersebut diterjemahkan 
dalam kegiatan penelitian    
 
2.8 Google Scholar 
 
Gambar 2. 5 Tampilan Google Scholar 
(Scholar, 2017) 



































Google Cendekia menyediakan cara sederhana untuk mencari literatur ilmiah 
secara luas dan dapat mencari berbagai disiplin ilmu dan sumber: artikel, tesis, 
buku, abstrak, dan pendapat pengadilan, dari penerbit akademis, perkumpulan 
profesional, repositori online, universitas, dan situs web lainnya. Google Cendekia 
membantu dalam menemukan penelitian yang relevan di seluruh dunia penelitian 
ilmiah. Fitur dari Google Cendekia adalah mencari semua literatur ilmiah dari satu 
tempat yang nyaman, menjelajahi karya terkait, kutipan, penulis, dan publikasi. 
Google Cendekia juga bisa menemukan dokumen lengkap melalui 
perpustakaan atau di web untuk mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang 
penelitian apapun dan dapat memeriksa siapa yang mengutip publikasi, membuat 
profil penulis publikasi dan untuk memberikan bagaimana peringkat dokumen. 
Google Cendekia bertujuan untuk membuat peringkat dokumen seperti yang 
dilakukan para peneliti, menimbang teks lengkap dari setiap dokumen dimana 
dokumen itu diterbitkan oleh siapa yang menulis, serta seberapa sering dan telah 
dikutip dalam literatur ilmiah lainnya (Scholar, 2017) 
 
2.9 Web Scraping 
Langkah untuk melakukan pengambilan dokumen yang semi terstruktur dari 
internet merupakan pengertian dari Web scraping. Pada umumnya berbentuk 
halaman web yang disimpan dalam bahasa HTML atau XHTML, dan untuk 
dianalisa dokumen  tersebut agar dapat digunakan untuk kepentingan yang lainnya. 
Ada 4  tahapan umum dalam mengambil data secara langsung menggunakan 
software web scraping pada halaman web sebagai berikut (Turland, 2010): 
1. Mengambil tag HTML yang berisi informasi yang akan digunakan perlu untuk 
mempelajari terlebih dahulu dokumen HTML website tersebut. 
2. Melakukan pencarian pada website tersebut untuk mengetahui data apa saja yang 
ada pada sistem tersebut. 
3. Aplikasi web scraper digunakan agar memudahkan dalam mengambil informasi 
yang ada di website yang sudah dipersiapkan. 
4. Dari ketiga tahapan diatas penyimpanan data disimpan dalam format data yang 
diinginkan. 



































Pada umumnya text mining banyak menggunakan data mining dalam langkah 
kerjanya, akan tetapi yang akan menjadi perbedaan adalah dari pola yang digunakan 
oleh text mining  yang didapatkan dari kumpulan bahasa asli yang tidak terstruktur, 
sedangkan pada data mining pola akan diambil dari data yang sistematis (Han & 
Kamber, 2006). Text preprocessing dan feature selection merupakan 2 tahapan 
dalam Text Mining (Berry & Kogan, 2010). 
 
2.10 Publish or Perish 
Publish or Perish adalah program perangkat lunak yang mengambil dan 
menganalisis kutipan akademik. Program ini juga memakai banyak sumber data 
sebagai referensi (termasuk Google Scholar dan Pencarian Akademik Microsoft) 
dalam mendapatkan sebuah kutipan mentah yang dapat dianalisa dan dapat 
disajikan dalam bentuk metrik sebagai berikut:                                                          
1. Hasil dari jumlah penelitian dan jumlah dari kutipan 
2. Kutipan rata-rata tiap kertas, kutipan tiap penulis, penelitian tiap penulis, dan 
kutipan tiap tahun 
3. Rata-rata peningkatan tahunan dalam indeks-h individu 
4. Tingkat kutipan usia tertimbang 
5. Analisa total jumlah penulis tiap kertas. 
Dari perolehan hasil pengambilan data pada program perangkat lunak tersebut 
dapat dipindahkan ke papan clipboard windows agar dapat disalin dan dipindahkan 
ke aplikasi lain. Penyimpanan dari hasil pengambilan data menggunakan software 
publish or perish dapat disimpan dalam bentuk format JSON, CSV maupun bentuk 
format lainnya sebagai referensi untuk melakukan penyimpanan. 
Perangkat lunak Publish or Perish dirancang khusus untuk memberdayakan 
akademisi untuk menyajikan penelitian-penelitian. Untuk melakukan sebuah 
publikasi atau melakukan sebuah analisis kutipan Publish or Perish mempunyai 
aturan umum bahwa akademisi harus menunjukkan metrik kutipan yang baik agar 
dapat mempunyai dampak signifikan yang terjadi di lapangan dan apabila sedi 
akademisi menunjukkan metrik kutipan yang lemah mungkin dapat disebabkan 
karena tidak berdampak signifikan yang terjadi pada lapangan, tetapi dari sebab-
sebab itu juga bisa disebabkan oleh beberapa hal hal lain seperti melakukan 



































pekerjaan pada bidang yang rendah karena itu juga sangat berpengaruh pada hasil 
jumlah kutipan secara total, melakukan publikasi dengan menggunakan bahasa 
selain bahasa Inggris. 
 Meskipun sumber data seperti Google Scholar dan Microsoft Academic dapat 
berkinerja lebih baik daripada Web of Science dan Scopus dalam hal ini mereka 
tidak begitu baik dalam menyaring artikel dan kutipan yang menggunakan bahasa 
Inggris (A.W. Harzing, 2007). 
  
2.11 Microsoft Excel 
Program spreadsheet elektronik pada awalnya didasarkan pada kertas lembar 
kerja yang digunakan untuk akuntansi. Dengan demikian, tata letak dasar 
spreadsheet yang terkomputerisasi sama dengan yang ada di kertas. Data terkait 
disimpan dalam tabel yang merupakan kumpulan kotak atau sel kecil persegi 
panjang yang disusun dalam baris dan kolom. 
Semua versi Excel dan program spreadsheet lainnya dapat menyimpan beberapa 
halaman spreadsheet dalam satu file komputer. File komputer yang disimpan sering 
disebut sebagai buku kerja dan setiap halaman di buku kerja adalah lembar kerja 
yang terpisah (Gumawang, 2009). 
Microsoft excel dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai keperluan 
administrasi, dari yang sederhana sampai dengan yang rumit. Microsoft Excel 
merupakan program aplikasi spreadsheet (lembar kerja elektronik). Fungsi dari 
Microwsoft Excel adalah untuk melakukan operasi perhitungan serta dapat 
mempresentasikan data ke dalam bentuk tabel (Susandra, 2010). Microsoft Excel 
juga merupakan sebuah program aplikasi lembar kerja spreadsheet yang dibuat dan 
didstribusikan oleh Microsoft corporation untuk sistem operasi Microsoft windows 
dan mac OS. Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan grafik yang 
berupa pengolah angka (Musyafa Agaya Ilham, 2014). 
 
2.12 Analisis Statistika Deskriptif 
Metode analisis.statistika deskriptif.merupakan beberapa metode yang dipakai 
dalam sebuah penelitian. Metode analisis deskriptif mempunyai tujuan untuk 
menjelaskan kondisi secara terstruktur dan efektif berdasarkan peristiwa yang 



































terjadi (Sugiyono, 2011). Statistik deskriptif berhubungan untuk pengumpulan, 
pengolahan, penyajian, dan penganalisisan data kuantitatif dengan deskriptif 
(Abdulhak & Suprayogi, 2011). 
Pada sebuah Penelitian yang menggunakan analisis statistik deskriptif tidak 
memerlukan pencarian keterkaitan antar variabel, pengujian hipotesis, atau ( 
forecasting) melakukan sebuah peramalan (Suryabrata, 2003). Diagram, tabel, dan 
grafik adalah bentuk salah satu contoh dalam penyajian data pada analisis statistika 
deskriptif (Walpole, 1995). Untuk memudahkan dalam membaca data, data 
disajikan dalam bentuk tabel. Tabel distribusi frekuensi adalah tabel yang sering 
dipakai dalam statistika deskriptif. Teknik analisis statistik deskriptif dipaparkan 
secara rinci sebagai berikut: 
1. Data disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi/tabel dan tabulasi silang 
(crosstab).  
2. Data dapat disajikan dalam bentuk diagram batang, diagram lingkaran. 
histogram, dan polygon. 
3. Data dapat dihitung menggunakan penghitungan ukuran berupa median atau 
nilai tengah, dan modus mean atau nilai rata-rata. 
4. Dapat digunakan untuk menentukan desil, persentil, dan kuartil. 
5. Dapat digunakan menentukan standar deviasi, deviasi kuartil, mean deviasi, 
varians, range, dll). 
 
2.13 Integrasi Keilmuan 
Sebagaimana diketahui bahwa Al Qur’an adalah landasan utama setiap aktivitas 
umat islam, aturannya mencakup semua aspek hidup dan kehidupan dan bersifat 
universal. Demikian juga terhadap evaluasi atau didalam perusahaan disebut dengan 
. Tujuan dengan diadakannya  adalah mengukur seberapa baik dan seberapa matang 
perusahaan tersebut guna sebagai continous improvement (perbaikan berkelanjutan) 
agar menjadikan perusahaan lebih baik lagi nantinya. 
Untuk mendapatkan.penjelasan.mengenai integrasi tema skripsi yang dibahas 
dengan.ayat Al-Qur’an ataupun.hadist yang relevan.dilakukan.wawancara kepada 
ahli atau pakar, hasil dari wawancara dengan narasumber Ustadz Mahsan S.H.I , M, 
Pd.I pada tanggal 26 April 2019 di kediaman narasumber yang terletak di Jl. 



































Wonokusomo, Semampir Surabaya mengaitkan aktivitas  dengan salah satu contoh 
ayat tentang piutang yang tertera dalam Q.S Al-Fussilat ayat 44: 
 َو ُه ْلُ ق ۗ  ٌّيِب َر َع َو ٌّي ِم َج ْعَ أ َ أ ۖ ُه ُ تا َ يآ ْت َ ل ِّصُف َلَ ْو َ ل اوُ لا َق َ ل اً  ي ِم َج ْع َ أ اً نآ ْر ُ ق  ُها َ ن ْل َع َج ْو َ ل َو
ي ِذَّ ل ِ ل ْم ِه ْي َ ل َع َو ُه َو ٌر ْق َو ْم ِه ِنا َذآ يِف َنوُ ن ِم ْؤ ُ ي َلَ َني ِذَّ لا َو ۖ  ٌءا َ ف ِش َو ى ًد ُه اوُ ن َمآ َن
 ٍدي ِع َ ب ٍنا َك َم ْن ِم َن ْو َدا َ ن ُ ي َك ِ ئ
ََٰ لو ُ أ ۚ  ى ًم َع 
Artinya: Dan.jikalau kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan.dalam bahasa selain 
Arab, tentulah.mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" 
Apakah (patut Al Quran) dalam.bahasa asing sedang (rasul adalah di) Arab? 
Katakanlah: "Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar.bagi diri mukmin. Dan 
diri.yang tidak.beriman pada.telinga mereka.ada sumbatan, sedang.Al Quran itu 
suatu kegelapan.bagi mereka. Mereka itu.adalah (seperti) yang dipanggil dari 
tempat yang jauh". 
Pada surat Al-fussilat ayat 44 dapat diintegrasikan dengan penelitian ini yakni 
dengan makna ayat tersebut jika Al-Qur’an dijadikan sebagai buku pedoman oleh 
manusia yang dikaitkan dengan  framework COBIT, ITIL, ISO 27001 adalah 
sebuah pedoman dalam melakukan aktivitas audit maupun digunakan dalam tata 
kelola IT dalam sebuah organisasi maupun perusahaan. 
Ayat berikutnya Q.S Al-Insiqoq 6-9:  
  ناَسن ِ إلْا َاهَُّيأ َاي  ِهِيقَلَ  َمف اًح إدَك َكِّبَر ىَِلإ ٌحِداَك َكَِّنإ ﴿٦ ِِهنيَِمِيب  َهبَاتِك َِيتو أ إنَم ا ََّمَأف ﴾ ﴿٧ َف إوََسف ﴾
اًريَِسي ًاباَسِح  بَساَح ي ﴿٨اًرو  ر إسَم ِِهلإَهأ َىِلإ  ِبَلقَنيَو ﴾ ﴿٩﴾ 
Artinya: Hai manusia,.sesungguhnya kamu telah bekerja.dengan.sungguh-sungguh 
menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya. Adapun orang yang 
diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia akan.diperiksa dengan 
pemeriksaan.yang mudah, dan.dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-
sama beriman) dengan gembira. 
Mencermati potongan surat Al-Insiqoq ayat 6-9  di atas dapat dikaitkan  dengan  
3 framework  TI yakni COBIT, ITIL, dan ISO 27001. Pada  ayat Al-Insiqoq terdapat 
arti jika ketika diberikan kitab dari sebelah kanan maka akan diperiksa dengan 
pemeriksaan yang mudah dan begitu sebaliknya jika terdapat amal buruk akan 
diberikan  kitab dari kiri dimana arti dari ayat tersebut dikaitkan dengan 



































membandingkan 3 framework tersebut tentang bagaimana jumlah tren 
penggunaannya pada penelitian di.Indonesia.



































BAB III   
METODOLOGI PENELITIAN  
 
3.1 Alur penelitian 
Alur atau langkah-langkah penelitian ini diringkas menjadi sebuah flowchart 
untuk memudahkan pembaca dalam memahami alur tersebut. Ringkasan alur 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
 
Gambar 3.1 Alur Penelitian  



































Penelitian ini mempunyai sebuah langkah-langkah yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Identifikasi masalah 
Pada tahap identifikasi masalah adalah langkah utama dalam melakukan 
penelitian. Beberapa temuan masalah yang sudah dipaparkan pada latar belakang 
dapat dijabarkan secara rinci sebagai berikut: 
a. Pada penelitian yang telah dilakukan di afrika selatan didapatkan hasil tentang 
jumlah penggunaan framework TI, untuk itu penelitian ini ingin mengetahui 
berapa jumlah statistika penggunaan framework TI yang digunakan pada 
penelitian di Indonesia pada rentang waktu 2014-2018. 
b.  Masih belum diketahuinya berapa jumlah penggunaan framework TI dan 
bagaimana tren penggunaan framework TI d i Indonesia. 
Berdasarkan rincian masalah yang ditemukan pada penelitian ini diperoleh 
tujuan untuk mengetahui jumlah statistika pengguna framework TI meliputi: ITIL, 
ISO 27001, COBIT yang digunakan pada penelitian di Indonesia pada rentang 
waktu 2014-2018. Data diambil menggunakan software web scraping Publish or 
Perish untuk mempermudah dalam melakukan pengumpulan data.  
2. Studi literatur 
Pada tahap ini peneliti mencari referensi berupa karya ilmiah, karya tulis, atau 
bacaan lain yang berhubungan dengan masalah-masalah yang ditemukan oleh 
peneliti. Untuk penelitian terkait, ditemukan penelitian tentang framework TI, 
perbandingan penggunaan framework TI, dan analisis penerapan kerangka kerja. 
3. Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting pada penelitian, oleh 
karena itu metode pengumpulan data ditentukan pula oleh masalah penelitian yang 
ingin dipecahkan. Obyek pengumpulan data dalam penelitian ini adalah mesin 
search engine Google Scholar yang berisi kumpulan penelitian terkait 3 framework 
meliputi COBIT, ITIL, dan ISO 27001. 
Software yang digunakan unutk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
menggunakan software Publish or Perish untuk mendapatkan data selama rentang 
tahun 2014-2018. Pada penelitian ini yang dibutuhkan adalah data jenis kuantitatif 



































yakni mencari tren penggunaan framework TI pada penelitian di Indonesia 
menggunakan software web scraping publish or perish. 
Data yang diambil pada software tersebut berupa title dan keyword pada tiap 
framework TI pada penelitian di Indonesia. 
4. Pengolahan data 
Data yang sudah diperoleh dari hasil pengumpulan data diolah menggunakan 
microsoft excel untuk menghitung hasil  berapa jumlah penggunaan  framework TI 
di Indonesia. 
Pada pengolahan data ini terbagi menjadi beberapa langkah, yaitu: 
a. Mengkategorikan peneliti dengan melihat afiliasi (Universitas dan Lokasi 
penelitian). 
b. Menggabungkan hasil dari web scraping berupa title dan keyword dari masing-
masing  framework TI. 
c. Menghapus duplicate data dari title dan keyword yang berupa judul penelitian. 
5. Analisa data 
 Teknik analisis yang dipakai untuk menganalisis data yaitu menggunakan teknik 
analisis data deskriptif untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
sudah terkumpul yang disajikan dalam bentuk diagram dan grafik. 
 
Publikasi Penelitian (%) =
Publikasi per domain 
 Total publikasi seluruh domain
𝑥 100 %...................(1) 
 
 
Pengguna Framework (%) =
Framework per tahun 
 Total framework seluruh tahun
𝑥 100 %..............(2) 
 
6. Hasil 
Setelah data diolah, maka dibuatkan laporan yang berisi jumlah perolehan 
pengguna  framework TI di Indonesia yang selanjutnya akan dibuatkan grafik 
menggunakan microsoft excel untuk mengetahui persebaran framework TI di 
Indonesia pada rentang waktu tahun 2014-2018. 
Pada penelitian ini juga menjelaskan perbandingan jumlah presentase publisher 
Indonesia dan penelitian Indonesia yang dipublish oleh domain luar negeri. Setelah 



































ditemukan perbandingan, penelitian ini juga membahas tren publisher Indonesia 
yang banyak mempublish penelitian terkait framework  TI di Indonesia. 
 
3.2 Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada ruang lingkup di Indonesia, penelitian ini 
dilakukan selama kurun waktu 1 Mei-1 November Tahun 2019. 
 
3.3 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Jenis penelitian kuantitatif dalam penelitian ini ditunjukan dengan 
pengolahan data berupa angka dari hasil pengumpulan data menggunakan software 
publish or perish yang diolah menggunakan microsoft excel untuk mengetahui 
statistika penggunaan framework  teknologi informasi di Indonesia yang akan di 
analisa lebih lanjut. Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan atau menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan 
angka-angka dalam ini yaitu mendeskripsikan jumlah statistika penggunaan 
framework  TI pada penelitian di Indonesia untuk mengetahui tren pengguna dalam 















































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Pengumpulan Data 
Penelitian ini mengangkat Google Scholar menjadi obyek penelitian. Adapun 
pengertian dari Google Scholar adalah mesin pencarian yang berisi publikasi 
penelitian seluruh dunia. Mesin pencarian Google Scholar yang paling banyak 
digunakan berdasarkan jumlah rata-rata kutipan per akademik untuk lima disiplin 
ilmu yang berbeda dalam tiga database berbeda pada bulan Juli tahun 2015 (Anne 
Will Harzing & Alakangas, 2016). Data diambil menggunakan software Publish or 
Perish. Publish or Perish adalah sebuah software web scraping untuk 
mempermudah dalam mengumpulkan data framework TI di Indonesia pada rentang 
waktu 2014-2018. Data diambil menggunakan software Publish or Perish. 
Framework TI yang diambil meliputi: ITIL, ISO 27001, dan COBIT yang 
diklasifikasikan menjadi title dan keyword pada tiap framework. Hasil dari 
penelitian ini yakni berupa sebuah diagram grafik yang menjelaskan statistika 
pengguna framework TI di Indonesia. 
 
Gambar 4.1 Tampilan Halaman Awal Software Publish Or Perish 
Gambar 4.1 adalah tampilan halaman awal software web scraping Publish or 
Perish yang digunakan pada penelitian ini untuk melakukan pengumpulan data. 
Terdapat pilihan data yang disediakan oleh software web scraping publish or perish 



































yakni, meliputi: Google scholar, Scopus, Crossref, Microsoft Academic, Google 
Scholar profile, dan Web of Science. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
didapatkan dari mesin search engine Google Scholar. Mesin search engine Google 
Scholar digunakan dalam penelitian sebagai objek observasi untuk mengetahui 
berapa jumlah statistika penggunaan framework TI di Indonesia dengan 
mengumpulkan data berupa jurnal jurnal maupun penelitian lainnya yang terkait 
dalam penelitian. 
 
Gambar 4.2 Pengisian Title  pada Software Publish or Perish 
Gambar 4.2 adalah tampilan dalam melakukan pengisian title pada software 
Publish or perish untuk mendapatkan data berupa jurnal maupun penelitian lainnya 
yang diambil dari title penelitian. Sedangkan untuk pengisian rentang tahun dapat 
diisi pada sebelah pojok kanan atas dari software web scraping publish or perish. 
Setelah melakukan pengisian pada kotak yang dibutuhkan maka dilakukan search, 
search pada software publish or perish adalah untuk melakukan pencarian 
menyeleksi jurnal dan penelitian yang terkait dengan framework  yang diinputkan. 
 
Gambar 4.3 Pengisian Keyword Pada Publish or perish 
Gambar 4.3 adalah tampilan dalam melakukan pengisian keyword pada 
software web scraping untuk mendapatkan data berupa jurnal maupun penelitian 
lainnya yang diambil dari keyword abstrak penelitian. Sedangkan untuk pengisian 



































rentang tahun dapat diisi pada sebelah pojok kanan atas dari software web scraping 
Publish or Perish. 
Setelah melakukan pengisian pada kotak years langkah selanjutnya adalah 
melakukan search pada software publish or perish untuk melakukan pencarian 
menyeleksi jurnal dan penelitian yang terkait dengan framework TI yang 
diinputkan. 
 
Gambar 4.4 Pengisian Rentang Waktu Framework TI 
Gambar 4.4 berisi petunjuk kotak dialog untuk menginputkan pengisian 
rentang waktu 2014-2018 pada software web scraping publish or perish. Rentang 
waktu yang digunakan pada penelitian ini yakni 5 tahun terakhir untuk melihat 
perkembangan tren penggunaan framework  TI yang digunakan pada penelitian di 
Indonesia. Setelah pengisian rentang waktu selesai langkah selanjutnya adalah 
melakukan pencarian pada software publish or perish untuk melakukan 
pengumpulan data yang dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
 
Gambar 4.5 Tampilan Search Software Web Scraping Publish Or Perish 



































Gambar 4.5 adalah tampilan pencarian (search) software web scraping publish 
or perish yang berisi waktu dari pengambilan data. Pada proses pengambilan data 
berisi keyword yang diinputkan dan rentang waktu. Pada tiap pengambilan data 
dibatasi limit pencarian maksimal data yakni 1000 data per keyword yang 
diinputkan pada software publish or perish. 
 
Gambar 4.6 Hasil Pengambilan Data pada Sofware Publish or perish 
Gambar 4.6 adalah hasil dari pengambilan data pada software publish or perish 
yang telah diinputkan pada kotak pencarian data. Setelah pengambilan data selesai 
akan muncul pada halaman software publish or perish berupa cites, rank, authors, 
title penelitian, tahun publikasi, publisher, dan format dokumen yang telah 
dipublish. 
 
Gambar 4.7 Contoh hasil penelitian jurnal pada  software publish or perish 



































Setelah hasil dari pengambilan data pada software publish or perish selesai 
seperti pada Gambar 4.7 dapat dilihat contoh pada baris pertama pada framework 
ITIL dapat melakukan perintah “klik kanan” untuk melihat dari negara mana 
penelitian tersebut berasal. Dalam penelitian ini untuk memudahkan dalam 
melakukan pengolahan data digunakan microsoft excel dalam mempermudah untuk 
melakukan filter negara dari tiap penelitian framework  TI di Indonesia maupun 
penelitian di Indonesia yang dipublish menggunakan domain Luar Negeri. setelah 
proses pencarian data pada software publish or perish langkah berikutnya adalah 
penyimpanan dari pengambilan data yang dapat dilihat pada Gambar 4.8. 
 
Gambar 4.8 Format Penyimpanan Hasil Pengambilan Data 
Gambar 4.8 merupakan tampilan pilihan format penyimpanan data yang telah 
diambil menggunakan software Publish or Perish. Pada penelitian ini format yang 
dipilih untuk melakukan penyimpanan data adalah format csv. Setelah hasil 
pencarian data disimpan dalam bentuk format csv kemudian data disimpan ke 
dalam bentuk xlsx. Xlsx adalah format penyimpanan Microsoft Excel yang 
digunakan pada penelitian ini untuk mempermudah dalam melakukan pengolahan 
data untuk menyajikan hasil dari penelitian berupa diagram maupun grafik. 
Setelah data diambil menggunakan software Publish or Perish diperoleh 
jumlah total 5.708 data mentah yang dapat dilihat pada Tabel 4.1. 



































Tabel 4.1 Rincian Pengambilan Data Menggunakan Software Publish or perish 
Framework Jumlah title Jumlah keyword 
ITIL 1000 1000 
ISO 27001 712 998 
COBIT 998 999 
Tabel 4.1 merupakan rincian dari pengumpulan data menggunakan software 
publish or perish. Framework TI yang diambil meliputi: ITIL, ISO 27001, dan 
COBIT yang diklasifikasikan menjadi title dan keyword pada tiap framework. Data 
diatas diambil pada rentang waktu 2014-2018, setelah data didapatkan langkah 
selanjutnya adalah melakukan pengolahan data untuk memisahkan data dari 
penelitian di Indonesia yang dipublish menggunakan domain Indonesia dan 
penelitian di Indonesia yang dipublish menggunakan domain Luar Negeri. 
4.2 Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan dari pengumpulan data yang telah dikumpulkan menggunakan 
software publish or perish yang kemudian diolah menggunakan microsoft excel 
untuk mempermudah dalam melakukan pemfilteran data. Setelah data didapatkan 
dalam bentuk format microsoft excel langkah selanjutnya adalah melakukan 
pengolahan data yang terbagi menjadi langkah-langkah sebagai berikut, yakni: 
a. Mengkategorikan domain Luar Negeri yang bukan termasuk dalam data yang 
dibutuhkan pada penelitian ini. Penelitian ini mengolah data penelitian di 
Indonesia yang dipublish oleh domain Indonesia dan penelitian di Indonesia 
yang dipublish menggunakan domain Luar Negeri untuk mengetahui tren 
penggunaan framework  TI di Indonesia. 
b. Menggabungkan hasil dari web scraping berupa title dan keyword dari masing-
masing framework TI. 
c. Menghapus duplicate framework TI yang berupa judul penelitian untuk 
mendapatkan data valid.   
Pada tahapan langkah-langkah diatas akan dijabarkan pada penelitian ini secara 
rinci untuk mengetahui jumlah tren penggunaan framework TI di Indonesia. 



































4.4.1 Mengkategorikan Domain 
Pada tahapan ini domain yang bukan termasuk domain Indonesia akan 
dihapus. Cara untuk mengkategorikan dalam melakukan filter penelitian di 
Indonesia yang dipublish menggunakan domain Indonesia dan penelitian di 
Indonesia yang dipublish menggunakan domain Luar Negeri yakni dilihat dari 
nama authors, title penelitian, dan publisher. 
Pengkategorian domain pada penelitian ini dilakukan untuk memisahkan 
antara penelitian domain Indonesia dan domain Luar Negeri. Terdapat beberapa 
langkah, yakni: 
a. Pemfilteran data pada publisher. 
b. Pemisahan data antara title dan keyword. 
Dari beberapa langkah tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai contoh 
data yang akan dikategorikan untuk mengkategorikan domain yang bukan domain 
Indonesia maupun penelitian di Indonesia yang dipublish menggunakan domain 
Luar Negeri dengan cara melihat dari afiliasi penelitian tersebut yakni melakukan 
pencarian pada link yang tersedia untuk melihat nama Universitas atau Lokasi 
penelitian tersebut. 
Tabel 4.2 Data yang Akan difilter (Contoh). 
 



































Didapatkan data berupa format excel pada Tabel 4.2 yang kemudian 
dilakukan filter. Fungsi filter yang tersedia pada lembar kerja microsoft excel 
digunakan untuk mempemudah dalam melakukan penyaringan data pada tabel yang 
sudah diseleksi. Sehingga dengan adanya filter tersebut memudahkan dalam 
menampilkan data baik berupa authors, title, maupun publisher. Penghapusan 
domain yang bukan domain Indonesia hanya dilihat dari filter publisher untuk 
mengetahuinya.  
Sedangkan, pada Gambar 4.9 dilakukan filter pada publisher dengan cara 
mengklik publisher yang kemudian akan muncul kotak dialog filter yang berisikan 
domain seluruh dunia yang kemudian dipilah untuk mengklasifikasikan domain  
Indonesia dan beberapa domain yang masih belum teridentifikasi termasuk domain 
Indonesia atau domain Luar Negeri. 
 
Gambar 4.9 Filter Data Pada Publisher 
Pada kotak filter select publisher yang dapat dilihat pada Gambar 4.9 terdapat 
publisher yang belum diketahui untuk mengetahui publisher tersebut dilakukan 
pemilahan domain Indonesia yang ditandai dengan “ID” kemudian setelah itu klik 
“OK” dan akan terlihat authors, title penelitian, beserta publisher penelitian dari 
framework TI di Indonesia. Dari langkah filter publisher tersebut akan diketahui 



































apakah penelitian tersebut termasuk domain Indonesia atau domain Luar Negeri. 
Sedangkan untuk mengetahui publisher penelitian di Indonesia yang menggunakan 
domain Indonesia dapat dilihat pada Tabel 4.3 merupakan contoh domain Indonesia 
ditandai dengan nama domain “ID”. Beberapa domain yang ada pada lembar kerja 
microsoft excel juga terdapat domain web yang masih belum terindentifikasi. Untuk 
mengetahui domain yang belum teridentifikasi dilakukan pencarian pada Google 
untuk mengetahui domain web tersebut. jika ditemukan publisher domain Luar 
Negeri dilakukan penghapusan data dengan menghapus rows pada row yang sudah 
ditandai. Ada beberapa contoh web domain Indonesia yang bukan menggunakan 
domain “ID”. Akan tetapi pada penelitian ini sudah dilakukan filter untuk 
mengidentifikasi tiap domain-domain yang belum diketahui. Berikut adalah contoh 
domain yang sudah teridentifikasi: Jurnal Speed, Neliti.com, Ijins.org, 
Sentrinov.org. Dari domain-domain tersebut terdapat pula domain yang ditandai 
dengan “ID” yang dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Publisher Domain Indonesia (Contoh) 
No Publisher No Publisher 
1 teknosi.fti.unand.ac.id 12 ejournal2.unsri.ac.id 
2 ejournal.akprind.ac.id 13 ojs.unud.ac.id 
3 jurnal.mdp.ac.id 14 repository.uinjkt.ac.id 
4 publications.aisindo.org 15 e-jurnal.pelitanusantara.ac.id 
5 jsi.cs.ui.ac.id 16 ejurnal.net 
6 ojs.amikom.ac.id 17 jurnal.ubd.ac.id 
7 publikasi.mercubuana.ac.id 18 jti.respati.ac.id 
8 jurnal.umk.ac.id 19 journal.maranatha.edu 
9 jitecs.ub.ac.id 20 … .telkomuniversity.ac.id 
10 fti.uajy.ac.id 21 repository.uinjkt.ac.id 
11 jurnal.upnyk.ac.id 22 e-jurnal.pelitanusantara.ac.id 
Tabel 4.3 berisi beberapa contoh publisher domain Indonesia yang 
mempublish penelitian terkait framework TI di Indonesia. Terdapat juga penelitian 
di Indonesia yang dipublish menggunakan domain Luar Negeri yang dapat dilihat 
pada Tabel 4.4. Untuk mengetahui dalam pemfilteran data domain Luar Negeri 
diklasifikasikan berdasarkan authors, title, dan publisher. Untuk memberikan tanda 
yang berguna mempermudah dalam membedakan antara penelitian di Indonesia 
yang dipublish menggunakan domain Indonesia dan penelitian di Indonesia yang 
dipublish menggunakan domain Luar Negeri. Setelah diberikan tanda yang 



































kemudian akan dibuatkan sebuah lembar kerja baru microsoft excel untuk 
memisahkan data antara domain Indonesia dan Domain Luar Negeri. Sebagai 
contoh untuk membedakan Domain publisher dapat dilihat Pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Publisher Domain Luar Negeri 
 
Pada Tabel 4.5 terdapat beberapa web domain yang mempublikasikan 
penelitian di Indonesia terkait framework TI menggunakan publisher domain Luar 
Negeri yakni, sebagai berikut: Osf.Io, Jatit.Org, Nadiapub.Com, Academia.Edu, 
Springer, Ieee Explore, Research Gate, Iop Science, Atlantis Press.Com, 



































Dl.Acm.Org, Citeseer, Ebscohost.Com, Joiv.Org, Matec Conference, Aisnet.Org, 
Ssrn.Elsevier. 
Tabel 4.5 Contoh Publisher Penelitian Di Indonesia Yang Dipublish Menggunakan 
Domain Luar Negeri 
No Publisher No Publisher 
1 jatit.org 11 Springer 
2 academia.edu 12 Joiv.org 
3 file.scirp.org 13 Nadiapub.com 
4 ieeexplore.ieee.org 14 Atlantis-press.com 
5 iopscience.iop.org 15 Aisnet.org 
6 matec-conferences.org 16 Osf.io 
7 Citeseer 17 Dl.acm.org 
8 pdfs.semanticscholar.org 18 Researchgate 
9 ieeexplore.ieee.org 29 Ssrn.elsevier 
10 Elsevier 20 Citeseer 
Dari penghapusan data domain Luar Negeri diperoleh hasil yang dapat dilihat 
pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Hasil Penghapusan Domain Luar Negeri 
Berdasarkan Pencarian Pada 
Framework Title Keyword 
ITIL 146 137 
ISO 27001 110 84 
COBIT 636 542 
Tabel 4.6 merupakan hasil dari penghapusan domain Luar Negeri yang bukan 
termasuk dalam penelitian di Indonesia maupun penelitian di Indonesia yang 
dipublish menggunakan domain tersebut. 
Setelah dilakukan penghapusan data dibuatkan lembar kerja microsoft excel 
baru untuk memisahkan antara domain Indonesia dengan penelitian Indonesia yang 
dipublish menggunakan domain Luar Negeri untuk mempermudah dalam 
melakukan penggabungan data yang dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
 
 



































Tabel 4.7 Hasil Pemisahan Title Dan Keyword Dari Indonesia Dan Luar Negeri.  
Framework 









ITIL 119 27 109 28 
ISO 27001 94 16 48 36 
COBIT 536 100 439 103 
Tabel 4.7 berisi hasil dari pemisahan antara title dan keyword publisher 
domain Indonesia dan penelitian di Indonesia yang dipublish menggunakan domain 
Luar Negeri untuk memudahkan dalam melakukan tahapan penggabungan data. 
4.4.2 Penggabungan Data 
Penggabungan data berupa penggabungan title dan keyword pada tiap 
framework  TI menjadi 1 lembar kerja excel. Langkah pada penggabungan data 
pada penelitian ini hanya menyalin data yang ada pada title dan keyword domain 
Indonesia pada 1 lembar kerja excel dan penyalinan data pada title dan keyword 
penelitian di Indonesia yang dipublish menggunakan domain Luar Negeri pada 1 
lembar kerja excel lain. Didapatkan hasil dari penggabungan data yang dapat dilihat 
pada Tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Hasil Penggabungan Data Title dan Keyword 
Framework Domain Indonesia Domain Luar Negeri 
ITIL 228 55 
ISO 27001 142 52 
COBIT 975 203 
Tabel 4.8 merupakan hasil dari penggabungan data antara title dan keyword 
pada tiap framework TI publisher domain Indonesia dan penelitian di Indonesia 
yang dipublish menggunakan domain Luar Negeri untuk kemudian dilakukan 
tahapan penghapusan data (cleansing data). 
Setelah tahap penggabungan data selesai, tahapan selanjutnya adalah 
cleansing data untuk menemukan jumlah statistiska pengguna framework TI pada 
rentang tahun 2014-2018 yang kemudian digambarkan dalam bentuk gambar, 
diagram untuk mengetahui tren penggunaan framework TI. 



































4.4.3 Penghapusan Duplicate (Cleansing Data) 
Penghapusan duplicate atau cleansing data adalah suatu proses untuk 
menganalisa suatu data dengan cara mengoreksi, mengubah, atau melakukan 
penghapusan pada data-data yang tidak akurat, salah, atau data-data yang memiliki 
format salah dalam basis data untuk menghasilkan data yang benar dan akurat. 
Cleansing data juga biasa disebut data cleaning atau data scrubbing. 
Penghapusan duplicate pada penelitian ini berfungsi untuk menghapus 
duplicate yang ada pada gabungan data framework TI yang semula berupa 
gabungan dari title dan keyword pada tiap framework. Perintah cleansing data 
dilakukan pada title penelitian untuk mendapatkan data yang akurat dari kumpulan 










Gambar 4.10 Perintah Conditional Formating 
Pada Gambar 4.10 perintah conditional formatting digunakan untuk 
memberikan tanda atau warna untuk mempermudah dalam menyajikan data. Pada 
penelitian ini conditional formatting digunakan memberikan tanda untuk 
mengetahui title penelitian yang sama antara title dan keyword yang sudah 
digabungkan menjadi 1 pada lembar kerja excel. Diberikan tanda merah untuk 
menandai title penelitian sama yang dapat dilihat pada Tabel 4.9. 
 



































Tabel 4.9 Title Penelitian Ganda (Contoh) 
 
Pada Tabel 4.9 ditemukan di coloumn c pada title terdapat title penelitian yang 
sama antara gabungan title dan keyword framework  TI yang sudah digabungkan 
menjadi 1. Langkah berikutnya adalah memilih perintah removes duplicate yang 
terdapat pada menu data. Fungsi dari removes duplicate pada penelitian ini adalah 
menghapus title yang sama untuk menemukan title yang tidak memiliki duplicate 
sebagai data hasil akhir nantinya. 
  
Gambar 4.11 Pemilihan Opsi Title Pada Kotak Dialog 
Pada Gambar 4.11 muncul dialog excel, pada tahapan ini kotak yang ada pada 
dialog excel hanya diberikan tanda centang pada title, karena data yang akan 



































dilakukan penghapusan duplicate hanya terdapat pada title. Setelah diberikan tanda 
centang langkah selanjutnya adalah mengklik perintah “OK” untuk melakukan 
penghapusan duplicate. 
 
Gambar 4.12 Kotak Dialog Removes Duplicate 
Pada Gambar 4.12 setelah dilakukan cleansing data akan terlihat kotak dialog 
yang memuat informasi data yang telah terhapus dan hasil dari penghapusan title 
penelitian data framework  TI yang kemudian nantinya akan dilakukan 
penghitungan rentang waktu 2014-2018. 
Tabel 4.10 Hasil Cleansing Data Framework TI 
Framework Domain Indonesia Domain Luar Negeri 
ITIL 135 34 
ISO 27001 118 49 
COBIT 581 129 
 Tabel 4.10 merupakan hasil cleansing data framework TI yang telah di 
cleansing menggunakan microsoft excel untuk menemukan jumlah dari pengguna 
framework TI di Indonesia, yakni penelitian yang dipublish menggunakan domain 
Indonesia dan penelitian di Indonesia yang dipublish menggunakan domain Luar 
Negeri. Dari hasil penghapusan duplicate atau cleansing data ditemukan hasil 
dengan rincian sebagai berikut: 
1. Diperoleh hasil dari penghapusan duplicate ITIL publisher domain Indonesia 
dengan jumlah 93 duplicate data yang terhapus dan 135 hasil akhir. 
2. Diperoleh hasil dari penghapusan duplicate ITIL penelitian di Indonesia yang 
dipublish menggunakan domain Luar Negeri dengan jumlah 21 duplicate data 
yang terhapus dan 34 hasil akhir. 
3. Diperoleh hasil dari penghapusan duplicate ISO 27001 publisher domain 
Indonesia dengan jumlah 24 duplicate data yang terhapus dan 118 hasil akhir. 



































4. Diperoleh hasil dari penghapusan duplicate ISO 27001 penelitian di Indonesia 
yang dipublish menggunakan domain Luar Negeri dengan jumlah 3 duplicate 
data yang terhapus dan 49 hasil akhir. 
5. Diperoleh hasil dari penghapusan duplicate COBIT publisher domain Indonesia 
dengan jumlah 394  duplicate data yang terhapus dan 581 hasil akhir. 
6. Diperoleh hasil dari penghapusan duplicate COBIT penelitian di Indonesia yang 
dipublish menggunakan domain Luar Negeri dengan jumlah 74 duplicate data 
yang terhapus dan 129 hasil akhir. 
Dari hasil penghapusan duplicate didapatkan hasil akhir yang akan dianalisa 
menggunakan metode analisis deskriptif. 
4.3 Analisis Deskriptif 
Analisis yang paling umum untuk menggambarkan keadaan data secara umum 
merupakan pengertian dari analisis deskriptif. Dalam penggunaannya data-data 
pada analisis deskriptif dapat ditampilkan berupa tabel, diagram, grafik, dan lain-
lain. Hal ini berguna untuk mempermudah dalam memahami data yang akan 
ditampilkan. Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan tren penggunaan framework TI di Indonesia pada rentang tahun 
2014-2018 dalam bentuk ilustrasi diagram dan grafik. Sebelum dilakukan analisis 
langkah yang dipilih adalah melakukan filter pada lembar kerja microsoft excel 
framework TI yang dapat dilihat pada Gambar 4.13 yang menjelaskan langkah 
sebelum dilakukan tahapan analisa yakni dengan melakukan filter years pada 
lembar kerja microsoft excel  framework TI. Filter pada tahapan ini berfungsi untuk 
memudahkan dalam menyajikan data years 2014-2018 dan untuk mengetahui 
jumlah keseluruhan pengguna framework TI pada penelitian di Indonesia. 
Pada tahap ini filter digunakan untuk mengetahui jumlah framework TI pada 
rentang 2014-2018 dan untuk mengetahui statistika penggunaan framework TI di 
Indonesia dengan cara melakukan ceklist (centang) tahun pada kotak tahun yang 
dapat dilihat pada Gambar 4.13. Selanjutnya akan muncul berapa jumlah pengguna 
pada rentang waktu yang diceklist (centang) tersebut dibuatkan sebuah rekap data 
manual yang kemudian disalin dalam bentuk tabel. Setelah diketahui jumlah 
keseluruhan terdapat juga penelitian terkait framework TI yang tidak diketahui 



































rentang tahunnya yang tidak diinputkan ke dalam perhitungan dan ilustrasi diagram 
maupun grafik pada penelitian ini. 
 
Gambar 4.13 Filter Years Pada Framework TI 
Untuk mempermudah dalam membaca data jumlah publisher keseluruhan 
penelitian framework TI di Indonesia pada rentang tahun 2014-2018 dibuatkan 
sebuah tabel yang dapat dilihat pada Tabel 4.11. 
Tabel 4.11 Rincian Jumlah Publisher Domain Framework TI Di Indonesia 
  ITIL ISO COBIT 
2014 
DN 17 16 81 
LN 5 10 26 
2015 
DN 32 17 106 
LN 7 10 16 
2016 
DN 23 28 88 
LN 6 12 19 
2017 
DN 26 35 155 
LN 8 6 29 
2018 
DN 19 18 133 
LN 6 10 24 




































Tabel 4.11 berisi hasil dari jumlah rentang waktu 2014-2018  dimana “DN” 
adalah  domain Dalam Negeri dan “LN” adalah domain Luar Negeri. Hasil dari 
penelitian ini berdasarkan pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa tren penggunaan 
framework TI dalam rentang tahun 2014-2018 yang paling banyak digunakan 
dalam penelitian di Indonesia maupun penelitian yang dipublish menggunakan 
domain Luar Negeri adalah framework COBIT. Meskipun selama 5 tahun tersebut 
mengalami penaikkan maupun penurunan akan tetapi framework COBIT masih 
mendominasi dibanding framework ITIL maupun framework ISO 27001. 
Untuk tiap framework yang tidak diketahui rentang waktu publikasi dari tiap 
framework TI tidak diinputkan dalam diagram jumlah total keseluruhan statistika 
framework TI pada penelitian di Indonesia. Jumlah total keseluruhan dari rentang 
waktu penelitian  framework TI yakni, meliputi: ITIL, ISO 27001, COBIT adalah 
98 publisher. Setelah dilakukan filter years langkah selanjutnya adalah membuat 
Ilustrasi berupa diagram maupun grafik untuk menyajikan tren pengguna 
framework TI pada penelitian di Indonesia. Dari Tabel 4.11 dibuatkan Ilustrasi 
berupa diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.14 Grafik Jumlah Penelitian Yang Dipublish Menggunakan Domain Indonesia 
Pada Gambar 4.14 menggambarkan jumlah penelitian yang dipublish 
menggunakan domain Indonesia didominasi oleh framework COBIT dengan kurva 
paling tertinggi pada tahun 2018. Diikuti framework ITIL yang berada pada 
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tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel diatas sebelumnya untuk mengetahui berapa 
jumlah publisher penelitian di Indonesia yang dipublish menggunakan domain 
Indonesia pada rentang waktu 2014-2018. Rentang waktu pada penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui tren penggunaan framework  TI selama kurun waktu 
5 tahun terakhir di Indonesia. Dari grafik penelitian di Indonesia yang dipublish 
menggunakan domain Indonesia pada tahun 2019 dapat diperkirakan jika 
penggunaan framework COBIT akan meningkat. Sedangkan framework ITIL dan 
framework ISO 27001 masih sama seperti tahun 2018. 
 
Gambar 4.15 Grafik Jumlah Penelitian Di Indonesia Yang Dipublish Menggunakan 
Domain Luar Negeri 
Pada Gambar 4.15 menggambarkan diagram penelitian di Indonesia yang 
dipublish menggunakan domain Luar Negeri yang masih didominasi oleh  
framework COBIT pada peringkat pertama, untuk peringkat kedua didominasi oleh 
framework ISO 27001 dimana framework ITIL berada pada peringkat ketiga. 
Rincian dari data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.11 untuk mengetahui berapa 
jumlah publisher penelitian di Indonesia yang dipublish menggunakan domain Luar 
Negeri pada rentang waktu 2014-2018. Dari grafik penelitian di Indonesia yang 
dipublish menggunakan domain Luar Negeri pada tahun 2019 dapat diperkirakan 
jika penggunaan framework COBIT kemungkinan menurun, Sedangkan framework 
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Dari  framework TI tersebut terdapat rentang waktu yang tidak diketahui dalam 
filter rentang tahun yang berada pada lembar kerja microsoft excel. Rentang tahun 
yang akan ditampilkan pada ilustrasi grafik maupun tabel dalam penelitian ini 
hanya menampilkan rentang waktu 2014-2018. Berikut adalah rincian dari jumlah 
framework yang tahun publishernya tidak diketahui. 
1. Framework ITIL yang dipublish menggunakan domain Indonesia dengan jumlah 
total 135 publisher. Terdapat 18 publisher yang tidak diketahui rincian years 
pada lembar microsoft excel. Didapatkan hasil pada rentang waktu 2014-2018 
dengan jumlah total 117 publisher. 
2. Framework ITIL penelitian di Indonesia yang dipublish menggunakan domain 
Luar Negeri dengan jumlah total 34 publisher. Terdapat 2 publisher yang tidak 
diketahui rincian years pada lembar microsoft excel. Didapatkan hasil pada 
rentang waktu 2014-2018 dengan jumlah total 32 publisher. 
3. Framework ISO 27001 yang dipublish menggunakan domain Indonesia terdapat 
4 publisher yang tidak diketahui rincian years pada lembar microsoft excel. 
Didapatkan hasil pada rentang waktu 2014 -2018 dengan jumlah total 114 
publisher. 
4. Framework ISO 27001 penelitian di Indonesia yang dipublish menggunakan 
domain Luar Negeri terdapat 1 publisher yang tidak diketahui rincian years pada 
lembar microsoft excel. Didapatkan hasil pada rentang waktu 2014-2018 dengan 
jumlah total 48 publisher. 
5. Framework COBIT yang dipublish menggunakan domain Indonesia terdapat 58 
publisher yang tidak diketahui rincian years pada lembar microsoft excel. 
Didapatkan hasil pada rentang waktu 2014-2018 dengan jumlah total 523 
publisher. 
6. Framework COBIT penelitian di Indonesia yang dipublish menggunakan 
domain Luar Negeri dengan jumlah total 129 publisher. Terdapat 15 publisher 
yang tidak diketahui rincian years pada lembar microsoft excel. Didapatkan hasil 
pada rentang waktu 2014-2018 dengan jumlah total 114 publisher. 
Dari ilustrasi tersebut didapatkan sebuah tabel jumlah sebagai berikut: 
 
 



































Tabel 4.12 Jumlah Total Publisher Indonesia Dan Luar Negeri 
 ITIL ISO 27001 COBIT Jumlah Total 
Indonesia 117 114 523 754 
Luar Negeri 32 48 114 194 
Pada Tabel 4.12 menggambarkan bahwa total penelitian Indonesia yang 
dipublish menggunakan domain Indonesia meliputi framework TI, yakni: ITIL, ISO 
27001, dan ITIL dengan jumlah total keseluruhan 754 publisher. Sedangkan, total 
jumlah penelitian di Indonesia yang dipublish menggunakan publisher domain Luar 
Negeri dengan jumlah total 194 publisher. Dari Tabel 4.12 dibuatkan diagram 
seperti pada Gambar 4.16. 
 
Gambar 4.16 Diagram Jumlah Total Keseluruhan Penggunaan Framework TI Pada 
Penelitian Di Indonesia 
Pada Gambar 4.16 menggambarkan jumlah penelitian di Indonesia yang 
dipublish menggunakan domain Indonesia dengan penelitian di Indonesia yang 
dipublish menggunakan domain Luar Negeri, pada Gambar 4.16 jumlah publisher 
terbanyak didominasi oleh penelitian yang menggunakan publisher domain 
Indonesia.  Pada penelitian  ini selama rentang waktu 2014-2018 framework COBIT 
adalah framework yang sering dipakai di Indonesia maupun penelitian yang 
dipublish menggunakan domain Luar Negeri. Sedangkan framework ITIL 
menduduki peringkat penggunaan ke 2 untuk publisher domain Indonesia. Untuk 
framework ISO 27001 penggunaan publisher domain Indonesia berada pada 
peringkat ke 3, akan tetapi publisher yang menggunakan domain Luar Negeri 









































Setelah didapatkan jumlah total keseluruhan  penggunaan framework TI di 
Indonesia dibuatkan sebuah ilustrasi berupa presentase publikasi penelitian di 
Indonesia yang dapat dilihat pada Gambar 4.17. 
 
Gambar 4.17 Diagram Hasil Presentase Publikasi Penelitian 
Gambar 4.17 menggambarkan hasil presentase publikasi penelitian framework 
TI yang dipublish di Indonesia dan presentase publikasi penelitian di Indonesia 
yang dipublish menggunakan domain Luar Negeri. Dari total keseluruhan 
framework TI di Indonesia didapatkan rumus perhitungan presentase yang dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Publikasi Penelitian (%) =
754 
 (194+754)
𝑥 100 % = 79,5 
Sedangkan, hasil dari perhitungan framework TI penelitian di Indonesia yang 
dipublish menggunakan domain Luar Negeri sebagai berikut: 
Publikasi Penelitian (%) =
194 
 (194+754)
𝑥 100 % = 20,4 
Berdasarkan perhitungan didapatkan hasil bahwa jumlah perbandingan 
presentase publisher domain Indonesia sebesar 80% dan penelitian di Indonesia 
yang dipublish menggunakan domain Luar Negeri sebesar 20%. 
Rentang waktu pada Gambar 4.17 adalah 5 tahun terakhir yakni tahun 2014-
2018 untuk mengetahui tren pengguna framework TI pada penelitian di Indonesia 
yang dijelaskan dalam bentuk diagram berupa persentase. Rincian persentase pada 









































Tabel 4.13 Presentase Framework TI Pada Penelitian Di Indonesia 
Tahun COBIT ISO 27001 ITIL 
2014 15,5% 14,0% 14,5% 
2015 20,3% 14,9% 27,4% 
2016 16,8% 24,6% 19,7% 
2017 22,0% 30,7% 22,2% 
2018 25,4% 15,8% 16,2% 
Jumlah 
presentase 
100% 100% 100% 
Pada Tabel 4.13 merupakan hasil rincian dari pengguna framework TI yang 
digunakan pada penelitian di Indonesia pada rentang waktu 2014-2015 yang 
digambarkan pada diagram dalam bentuk persentase. Dari presentase tersebut 
didapatkan contoh perhitungan menggunakan rumus untuk melakukan perhitungan 
sebagai berikut:  
 Pengguna 𝐹𝑟𝑎𝑚𝑒𝑤𝑜𝑟𝑘 (%) =
81
 523
𝑥 100 % = 15,5% 
 
Gambar 4.18 Tren Penggunaan Framework COBIT Di Indonesia 
Tren penggunaan framework COBIT dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Gambar 4.18. Pada gambar tersebut menjelaskan bahwa jumlah terendah 
penggunaan framework COBIT yakni pada tahun 2014 dengan jumlah presentase 
15,5%. Sedangkan pada tahun 2017 jumlah penggunaan framework COBIT 
mengalami kenaikan dimana sebelumnya pada tahun 2016 jumlah presentase 
framework COBIT adalah 16,8%.  Pada rentang tahun 2014-2018 framework 
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Gambar 4.19 Tren Penggunaan Framework ITIL Di Indonesia 
Tren presentase penggunaan framework ITIL pada penelitian di Indonesia 
yang dipublish menggunakan domain Indonesia dapat dilihat pada Gambar 4.19 
Pada gambar tersebut jumlah presentase terendah pada tahun 2014 dengan jumlah 
presentase 14,5% hingga pada tahun 2015 mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan yakni sebesar 12,9%, Akan tetapi pada tahun 2016 penggunaan 
framework ITIL mengalami penurunan dan pada tahun 2017 mengalami kenaikan 
kembali dengan total jumlah 22,2%. Penggunaan framework ITIL pada tahun 2018 
di Indonesia mengalami penurunan seperti pada tahun 2016 dimana pada tahun 
sebelumnya jumlah presentase penggunaannya adalah jumlah terbesar selama 
rentang tahun 2014-2018. 
 
Gambar 4. 20 Presentase Penggunaan Framework ISO 27001 Pada Penelitian Di 
Indonesia 
Tren presentase penggunaan framework ISO 27001 dapat dilihat pada 
Gambar 4.20 menjelaskan bahwa penggunaan framework ISO 27001 yang 
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kecil dengan jumlah presentase 14,0% hingga pada tahun 2015 penggunaanya 
hanya mengalami kenaikkan sebesar 9%. Meskipun pada tahun 2014 sampai tahun 
2015 terbilang rendah, penggunaan framework ISO 27001 mengalami kenaikan 
yang cukup tinggi dalam 2 tahun berturut-turut yakni pada tahun 2016 dan tahun 
2017. Pada tahun 2018 presentase penggunaannya mengalami penurunan yang 
sangat drastis dengan jumlah presentase 15,8% yang hampir mendekati jumlah 
presentase terendah pada tahun 2014 maupun tahun 2015. 
Tabel 4.14 Presentase Framework TI Pada Penelitian Di Indonesia Yang Dipublish 
Menggunakan Domain Luar Negeri 
Tahun COBIT ISO 27001 ITIL 
2014 22,8% 20,8% 15,6% 
2015 14,0% 20,8% 21,9% 
2016 16,7% 25% 18.8% 
2017 25,4% 12,5% 25% 
2018 21,1% 20,8% 18,8% 
Jumlah 
Presentase 
100% 100% 100% 
Tabel 4.14 merupakan hasil rincian dari pengguna framework TI yang 
digunakan pada penelitian di Indonesia yang dipublish menggunakan domain Luar 
Negeri pada rentang waktu 2014-2015 yang digambarkan pada diagram dalam 
bentuk persentase. Pada Tabel  presentase framework ITIL masih tergolong rendah 
yakni 15,6%, sedangkan framework COBIT sebesar 22,8% dan framework ITIL 
sebesar 20,8%. Dari presentase tersebut didapatkan contoh perhitungan 
menggunakan rumus untuk melakukan perhitungan sebagai berikut:  
 Pengguna 𝐹𝑟𝑎𝑚𝑒𝑤𝑜𝑟𝑘 (%) =
26
 114
𝑥 100 %=22,8% 
Sebagai pembanding dalam penelitian ini peneliti juga ingin mengetahui 
jumlah presentase penelitian di Indonesia yang dipublish menggunakan domain 
Luar Negeri yang dapat dilihat pada Gambar 4.21. 




































Gambar 4.21 Tren Penggunaan Framework COBIT Di Indonesia Yang Dipublish 
Menggunakan Domain Luar Negeri 
 Gambar 4.21 merupakan hasil dari Tabel 4.14 yang disajikan dalam bentuk 
diagram presentase. Pada gambar tersebut terdapat jumlah penggunaan framework 
COBIT  di Indonesia yang dipublish menggunakan domain Luar Negeri pada 
rentang waktu 5 tahun terakhir yakni tahun 2014-2018 untuk mengetahui tren 
penggunaan framework TI. Pada Gambar 4.24 dapat diketahui jika pada tahun 2014 
jumlah penggunaan framework COBIT sangat tinggi dibanding 2 tahun setelahnya 
yakni pada tahun 2015 hingga tahun 2016 yang bisa dikategorikan jika penggunaan 
framework COBIT yang dipublish menggunakan domain Luar Negeri mengalami 
penurunan. Sedangkan, pada tahun 2017 jumlah publisher framework COBIT 
mengalami kenaikan yang cukup besar dari tahun 2016 hingga tahun 2017. Selama 
rentang waktu 2014 sampai 2018 penggunaan framework  COBIT paling banyak 
digunakan adalah pada tahun 2017 meskipun pada tahun 2018 tren penggunaannya 
mengalami penurunan sebesar 4,3%. 
 
Gambar 4.22 Tren Penggunaan Framework ITIL Di Indonesia Yang Dipublish 
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Tren penggunaan framework ITIL di Indonesia yang dipublish menggunakan 
domain Luar Negeri dapat dilihat pada Gambar 4.22 Pada gambar tersebut dapat 
diketahui jika penggunaan framework ITIL pada tahun 2014 sangat rendah daripada 
tahun berikutnya. Pada tahun 2015 penggunaannya mengalami peningkatan sebesar 
6,3% dan pada 3 tahun berikutnya tren penggunaan framework ITIL sering 
mengalami penurunan maupun penaikkan hingga tahun 2018. Selama rentang tahun 
2014-2018 jumlah presentase penggunaan paling tinggi yakni pada tahun 2017 
sebesar 25%. 
 
Gambar 4.23 Tren Presentase Penggunaan Framework ISO 27001 Yang Dipublish 
Menggunakan Domain Luar Negeri 
Tren penggunaan framework ISO 27001 yang dipublish di Indonesia 
menggunakan domain Luar Negeri pada Gambar 4.23 Menjelaskan bahwa pada 
rentang tahun 2014-2015 jumlah presentase framework ISO 27001 terbilang masih 
stagnant pada jumlah 20,8%. Sedangkan pada tahun 2016 presentasenya 
mengalami kenaikan sebesar 4,2% dan mengalami penurunan yang sangat drastis 
pada tahun 2017 yakni 12,5% meskipun pada tahun 2018 presentasenya berada 
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Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada penelitian di Indonesia 
selama rentang waktu 2014-2018 framework yang paling banyak digunakan adalah 
COBIT dengan jumlah total keseluruhan 523 publikasi penelitian. Kemudian 
framework ITIL berjumlah 117 publikasi penelitian dan framework ISO 27001 
berjumlah 114 publikasi penelitian. Sedangkan, perbandingan presentase antara 
penelitian yang dipublish menggunakan domain Indonesia dan penelitian di 
Indonesia yang dipublish menggunakan domain Luar Negeri menunjukkan hasil 
jika 80% dipublish menggunakan domain Indonesia dan 20% adalah penelitian di 
Indonesia yang dipublish menggunakan domain Luar Negeri. 
5.2 Saran 
Berdasarkan penjelasan pada pembahasan dan kesimpulan diatas, terdapat 
keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran pada penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Diharapkan dapat digunakan untuk membantu penelitian khususnya di bidang TI 
untuk mengetahui perkembangan penggunaan framework TI di Indonesia. 
2. Dapat dijadikan sebuah referensi lanjutan untuk mengembangkan penelitian ini. 
3. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk sebuah perencanaan pembuatan 
jurnal mengenai framework TI di Indonesia. 
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